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KATA PENGANTAR

Kondisi dalam masa pandemi Covid 19 mengakibatkan kegiatan
pembelajaran pada dunia pendidikan dasar sampai perguruan tinggi mengalami
perubahan. Sistem pendidikan yang didominasi oleh pembelajaran tatapmuka
berganti dengan pembelajaran dalam jaringan (daring). Kebijakan ini tiba-tiba tidak
diperkirakan sejak awal. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, para dosen harus
bekerja keras untuk menyelenggarakan pembelajaran daring, walau sebagian besar
belum disiapkan sumber belajar digitalnya. Kebijakan pembelajaran daring ini
didasarkan pada Surat Edaran (SE) pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dengan mengeluarkan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17
Maret 2020 tentang: Pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam
rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19.

Untuk perguruan tinggi Dirjen Dikti menyampaikan sejumlah hal terkait
dengan: (1) masa belajar penyelenggaraan program pendidikan, (2) praktikum
laboratorium dan praktik lapangan, (3) penelitian tugas akhir, (4) periode
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran semester genap 2019/2020 pada seluruh
jenjang program pendidikan, dan (5) persiapan pelaksanaan (1) sampai dengan (4)
dikoordinasikan dengan lembaga layanan pendidikan tinggi setempat.
Dibandingkan dengan pendidikan dasar dan menengah, perubahan pembelajaran di
Perguruan Tinggi relatif sudah dapat berjalan, karena sebagaian besar perguruan
tinggi sedang getol mengembangkan Learning Management System untuk
pengembangan pembelajaran berbasis blended lerning. Pengembangannya
sepenuhnya diserahkan kepada perguruan tinggi masing-masing. Sedangkan untuk
pendidikan dasar dan menengah tentu mengalama brbagai masalah.

Terlepas dari persoalan kesiapan lembaga pendidikan menghadap masalah
tersebut, garda terdepan pembelajaran adalah pengajar. Para pengajar dengan cepat
harus menyesuaikan dengan kebijakan belajar dan membelajarkan dari rumah. Oleh
karena itu berbagai usaha dilakukan untuk tetap membelajarkan pebelajar dari
rumah melalui grop Whatapps, Facebook, Learning Manajement System (LMS)
yang banyak dikembangkan seperti Google Classroom, Edmodo, Schology, Moodle
atau memanfaatkan LMS yang telah dikembangkan masing-masing persuguran
rtinggi. Tentu masing-masing pengajar memiliki variasri dalam membelajarkan di
masa pandami Covid 19 ini.

Tujuan diterbitkannya buku ini mengidentikasi pengalaman para pengajar
dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi dalam berbagai bidang studi
dalam melaksanakan pembelajaran di masa covid 19 ini. Teridentifikasi 57 penulis
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yang menceriterakan apa yang dilakukan dalam masa pandemi covid 19 ini. Para
penulis telah mewakili Indonesia, kareana ada penulis dari pulau Sumatera, Jawa,
Kalimantar, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara Timur. Identifikasi para penulis
dilakukan melalui informasi di Facebook dan berbagai group WA pada tanggal 15
Mei 2020 untuk menuliskan pengalaman pembelajaran pada masa pandemi Covid
19, tulisan ditunggu sampai tanggal 31 Mei 2020.Sampai tanggal 31 Mei telah
masuk artikel sebagai book chapter sejumlah 57 penulis. Ini merupakan pekerjaan
yang cukup luar biasa, para penulis praktis dalam waktu 15 hari dapat
menyelesaikan menulis pengalaman pembelajarannya. Semua tulisan tersebut kami
haturkan kepada para pembaca sebagai perbandingan apa yang dilakukan para
pengajar pada masa pandemic Covid 19.

Saya sebagai inisiator terwujudnya buku ini mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tinggi kepada para penulis atas usaha keras dan sangat
antusias menyambut ide penulisan buku ini.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para pengajar mulai dari tinggkat
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Demikian pula buku ini dapat
bermanfaat bagi para pengambil kebijakan di bidang pembelajaran. Deisamping itu
buku ini juga bermanfaat bagi para mahasiswa bidang pendidikan dan
pembelajaran.

Malang, 10 Juni 2020
Editor,

Wasis D. Dwiyogo
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DARING DENGAN
33 MENGGUNAKAN MULAWARMAN ONLINE
LEARNING SISTEM

Sudarman
Universitas Mulawarman
sudarman @fkip.unmul.ac.id

Abstrak. Pandemi Covid-19 memiliki dampak positif pada sistem pembelajaran blended
learning, terutama aspek pembelajaran online yang sinkronus dan asinkronus.
Kemampuan dosen dan mahasiswa secara paksa diasah oleh suatu situasi sehingga
dalam kondisi ini dosen dan mahasiswa memiliki kemampuan adaptasi yang cukup
tinggi terhadap penggunaan pembelajaran online (sisa pertemuan yang sebelumnya telah
diadakan tatap muka) . Universitas Mulawarman mengembangkan sistem pembelajaran
online yang disebut Sistem Pembelajaran Online Mulawarman, sistem ini sangat
mendukung proses implementasi pembelajaran, di samping pemanfaatan yang
terintegrasi dengan sistem akademik Universitas, sehingga mata kuliah terotomatisasi,
aplikasi ini juga memiliki fitur-fitur yang kompatibel dan mengakomodasi proses
pembelajaran kebutuhan di Universitas Mulawarman. Kondisi ini terbukti, data
pengguna 589 dosen dan 15.595 mahasiswa aktif menggunakan aplikasi MOLS. Ini
adalah modal untuk memasuki era baru pendidikan yang semakin menuntut penguasaan
teknologi dan sumber daya manusia yang kreatif.

Kata kunci: covid -19, blended learning, online learning system

Secara historis pendidikan tinggi telah menggunakan istilah program hibrida
atau program campuran untuk menggambarkan kombinasi pembelajaran
tatap muka dan pembelajaran online (Osguthorpe & Graham, 2003). Namun,
akhir-akhir ini berkembang istilah blended learning. Istilah ini pada mulanya
digunakan dalam lingkungan pelatihan perusahaan (Graham et al., 2003).

Baru-baru ini, American Society for Training and Development
mengidentifikasi blended learning sebagai salah satu strategi penyajian dari
sepuluh tren teratas yang muncul dalam teknik penyampaian pengetahuan
(Rooney, 2003). Khusus di perguruan tinggi, istilah blended learning banyak
digunakan pada konferensi akademik dan publikasi penelitian ilmiah. Secara
etimologi istilah blended learning terdiri dari dua kata yaitu blended dan
learning. Kata blend berarti ‘campuran bersama untuk meningkatkan kualitas
agar bertambah baik’ (Collins Dictionary), atau ‘formula suatu penyelarasan
kombinasi atau perpaduan’ (Heinze & Procter, 2006). Kata learning memiliki
makna umum ‘belajar’. Dengan demikian, istilah sepintas blended learning

262 | PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMIC CovID 19


mailto:sudarman@fkip.unmul.ac.id

mengandung makna ‘pola pembelajaran yang mengandung unsur pencampuran,
atau penggabungan antara satu pola dengan pola yang lainnya’.

Blended learning menggambarkan perpaduan unsur-unsur pembelajaran
secara tatap muka dan online secara harmonis dan melebur sesuai dengan
campuran ideal dari dua lingkungan pembelajaran yang berbeda potensi yaitu,
secara tatap muka dan online. Selain blended learning, ada istilah lain yang
sering digunakan di antaranya blended e-learning dan hybrid learning. Istilah
tersebut mengandung arti ‘perpaduan, percampuran atau kombinasi
pembelajaran’. Namun, istilah ‘blended learning’ lebih disukai dan banyak
digunakan.

Blended learning, secara konseptual bukan hanya sekedar
mengkombinasikan antara kuliah tatap muka dan kuliah online. Tapi, lebih jauh
merupakan seni mengintegrasikan beraneka ragam sumber belajar dan aktivitas
belajar yang tepat dimana peserta belajar dapat berinteraksi dan saling
membangun ide. Pendapat Littlejohn dan Pegler ini menekankan pada konsep
pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa (student-centered learning).

Blended learning dimaknai juga sebagai perpaduan pemanfaatan
teknologi komputer dan internet yang ditawarkan oleh pembelajaran online dan
partisipasi pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka (konvensional) atau
suatu situasi pembelajaran yang mengkombinasikan beberapa metode
penyampaian yang bertujuan untuk memberikan pengalaman yang paling efektif
dan efisien (Williams, 2003; Singh, 2003; Harriman, 2004). Kombinasi yang
dimaksud dapat berupa gabungan beberapa macam teknologi pengajaran,
misalnya video, CD-ROM, film, atau internet dengan pengajaran tatap muka
(face to face) yang dilakukan oleh dosen/pendidik. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat MacDonald (2008) yang menyatakan bahwa blended learning
biasanya berasosiasi dengan memasukkan media online pada program
pembelajaran. Sementara itu, pada saat yang sama tetap memperhatikan
perlunya mempertahankan kontak tatap muka dan pendekatan konvensional
yang lain untuk mendukung mahasiswa. Istilah ini juga digunakan saat media
asynchronous seperti email, forum, blog, wikis digabungkan dengan teknologi,
teks, dan audio sinkronus.

Strategi pembelajaran blended lerning diakui dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dziuban et al., (2004) menyatakan blended learning
merupakan pendekatan pedagogis yang menggabungkan efektivitas penggunaan
teknologi komputer dan sosialisasi di kelas sehingga menciptakan peluang
terjadinya pembelajaran aktif. Keuntungan pedagogi yang paling sering dikutip
bari berbagai literatur tentang strategi blended learning antara lain (a)
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peningkatan interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan
staf pengajar, (b) dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, (c) ada
perubahan pola pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada dosen menjadi
berpusat pada mahasiswa, (d) ada keseimbangan kemandirian dan hubungan
interaksi antarmahasiswa, serta (e) dapat memotivasi mahasiswa untuk disiplin
dalam pembelajaran online (Riffel & Sibley; 2003; Dziuban et al., 2004).

Interaksi menjadi salah satu aspek yang sering dibahas pada strategi
pembelajaran blended learning dan merupakan contoh pilihan terbaik dari kedua
lingkungan pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran tatap muka membangun
interaksi sosial antarmahasiswa, sedangkan pembelajaran online menyediakan
kesempatan membentuk forum untuk berkomunikasi lebih luas tanpa dibatasi
oleh ruang dan waktu (Garrison et al., 20084). Berdasarkan hasil penelitian
tentang blended learning, interaksi antarmahasiswa atau mahasiswa dengan
dosen menunjukkan peningkatan yang signifikan (King, 2002; Leh, 2002).
Dalam diskusi online, memungkinkan mahasiswa memberikan kontribusi,
membangun ide bersama-sama, merenung, dan membangun komunitas online
(McCray, 2000; King, 2002; Leh, 2002; Sands, 2002; Willett, 2002; Martyn,
2003; Garrison et al., 2004).

Kontribusi Blended Learning terhadap proses dan hasil belajar meliputi
beberapa keunggulan diantaranya:

Peningkatan hasil belajar

Peningkatan hasil belajar merupakan salah satu keunggulan penerapan
strategi pembelajaran blended learning. Dziuban et al., (2004) melaporkan rata-
rata keberhasilan mahasiswa dengan perkuliahan melalui blended learning lebih
tinggi jika dibandingkan dengan perkuliahan tatap muka sepenuhnya atau online
sepenuhnya untuk semua etnis. Jika dibandingkan dengan modus yang lain
(tatap muka, online), tingkat retensi mahasiswa dalam perkuliahan dengan
blended learning secara umum setara dengan mereka yang melaksanakan
perkuliahan tatap muka (Bonk et al., 2002; Cameron, 2003; Dziuban et al.,
2006).

Kenyamanan, fleksibilitas, dan akses

Kenyamanan, fleksibilitas, dan kemudahan akses pembelajaran
merupakan faktor penting bagi mahasiswa. Strategi pembelajaran blended
learning memberikan fleksibilitas dan kenyamanan untuk memilih tempat dan
waktu terbaik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mahasiswa
(Garnham & Kaleta, 2002; Leh, 2002 ). Osguthorpe & Graham (2003) dan Finn
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(2002) menambahkan bahwa blended learning memberi pada mahasiswa lebih
banyak pilihan tentang cara dan tempat belajar.

Efisiensi biaya

Berdasar pada prespektif lembaga penyelenggara pembelajaran, efisiensi
biaya sangat diinginkan dalam penyelenggaraan pembelajaran. Untuk mencapai
penghematan, beberapa program pembelajaran didesain ulang dengan
menggunakan blended learning sehingga dapat menggurangi pertemuan klasikal
(Graham et al., 2003; Twigg, 2003). Dalam hal ini, Marshet al., (2003)
mengidentifikasi empat cara menggunakan teknologi untuk meningkatkan
pembelajaran sekaligus mengurangi biaya. Pertama, manajemen program
perkuliahan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk hal-hal non akademis.
Kedua, otomatisasi penilaian ujian dan kuis. Ketiga, penyediaan tutorial online
dan umpan balik kepada mahasiswa secara otomatis. Keempat, membagi sumber
belajar ke staf pengajar sehingga mengurangi duplikasi.

Blended learning merupakan sesuatu yang sederhana tidak lebih dari
penggunaan variasi media dan metode. Namun, blended learning sering
digunakan sebagai campuran pembelajaran secara tatap muka dan pembelajaran
secara online. Model kombinasinya harus mengikuti standar teknologi,
pedagogi, dan konteks (Garrison & Vaughan, 2008). Sebuah kajian dari literatur
penelitian telah memberikan dimensi blended learning yang paling umum
digunakan (Oliver dan Trigwell, 2005; Sharpe et al., 2006).

Implementasi Blended Learning di Masa Pandemi

Pandemi Covid-19 memberi arti tersendiri dalam dunia pendidikan di Indonesia
khususnya perguruan tinggi, saat kurikulum perguruan tinggi yang berorientasi
pada adaptasi Revolusi Industri 4.0 gencar untuk dikumandangkan, Universitas
Mulawarman bergerak cepat merespon kebijakan kemenristekdikti ( tahun
2019) untuk melakukan rekontruksi kurikulum berbasis Outcome Based
Education) yang berimplikasi terhadap perubahan learning outcome dan sistem
pembelajaran yang berbasis blended learning.

Universitas Mulawarman melalui lembaga pengembangan pendidikan
dan penjaminan Mutu yang didukung oleh para ahli dibidang teknologi dan
informasi dan desain pembelajaran mengembangkan sebuah platform e-
learning yang bernama Mulawarman Online Learning System (MOLS).

MOLS merupakan sebuah aplikasi Learning Management system yang
digunakan untuk memfalilitasi mode pembelajaran daring di Universitas
Mulawarman. Perangkat tersebut sebagai pendukung salah fasilitas
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pembelajaran blended learning khususnya pada sistem pembelajaran maya
Asynchronous dan Synchronous sehingga dosen dan mahasiswa  dapat
melaksanakan proses pembelajaran kapan saja dan dimana saja.

Era Pandemi Covid-19, membuat arah pembelajaran di Universitas
Mulawarman, yang semula menggunakan sistem blended learning (Tatap Muka,
Offline dan Online, kini menjadi pembelajaran online secara melalui proses
pembelajaran jarak jauh dengan memberdayakan teknologi digital berbasis
internet (MOLS).

Dalam rangka memfasilitasi pembelajaran online tersebut keberadaan MOLs
menjadi sangat penting dan secara optimal telah dilaksanakan oleh dosen dan
mahasiswa dalam pembelajaran. Kondisi tersebut dibuktikan, data pengguna
hingga tanggal 8 mei 2020, tercatat 589 dosen dan 15.595 mahasiswa secara
aktif menggunakan aplikasi MOLS tersebut. Hal ini menjadi modal untuk
memasuki era baru pendidikan yang semakin menuntut penguasaan teknologi
dan sumber daya manusia yang kreatif.

MOLS memiliki keunggulan dibandingkan dengan platform aplikasi
umum lainnya, dimana manfaat secara kelembagaan, administrasi pembelajaran
menjadi sistematis dalam aspek akademik. Hal tersebut karena MOLS secara
internal telah terintegrasi dengan Sistem Informasi Akademik (SIA) Universitas
Mulawarman sehingga akuntabilitas Mata Kuliah yang diajarkan serta
pembelajar dalam hal ini mahasiswa, terdata langsung melalui SIA. Sedangkan
secara external MOLS dapat terintegrasi dengan Microsoft Office 365 dengan
fasilitas Microsoft Teams (kebutuhan Video Conference).

Dalam rangka memfasilitasi pembelajaran tersebut MOLS dirancang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran blended learning dengan menyediakan
tools, sehingga Keuntungan yang didapatkan oleh mahasiswa, maupun dosen
yakni aplikasi online sangat mudah dijalankan,terkoneksi dengan sistem
informasi akademik (SIA), substansi dan konten MOLS sesuai butir-butir
penilaian akreditasi sembilan kriteria; Semua materi bahan ajar yang
disampaikan tersimpan baik dalam cloud mols, terdokumentasi dan dapat
digunakan kembali.MOLS dapat mengakomodasi semua dosen mata kuliah
(dimana dalam satu mata kuliah yang diampu oleh lebih dari satu dosen, dapat
terkoneksi dalam kelas parallel), kondisi tersebut sangat memudahkan
mahasiswa.MOLS dapat diakses tidak terbatas dosen dan mahasiswa, MOLS
dapat diakses juga oleh tenaga kependidikan.MOLS dapat digunakan hamper
semua kebutuhan pembelajaran (mengajar, memberi tugas, ujian), sangat
memudahkan dosen untuk mengoreksi hasil kerja mahasiswa;MOLS karena
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telah terkoneksi dengan SIA, maka sistem penilaian semuanya mengunakan
skema sesuai Peraturan Akademik.

Strategi Pembelajaran Blended Learning dengan MOLS

Pelaksanaan pembelajaran di Universitas Mulawarman mengadaptasi
dari pembelajaran yang dilaksanakan Alessi dan Trollip (dalam Luik, 2006) 4
fase model pembelajaran yang berhasil, “model for successful instruction
should involve four activities or phases of instruction: (1) presenting
information, (2) guiding the learner, (3) practicing, dan (4) assessing learning.”
Berdasarkan fase-fase tersebut Luik (2006) menemukan bahwa para mahasiswa
lebih memilih web-based learning pada fase 3 dan 4 (fase practicing dan
assessing learning (drills, exercise, quizzes and/or tests)), sedangkan fase 1 dan
2 lebih dipilih dengan face to face learning (teacher explanations).

Strategi blended learning dengan menggunakan platform learning
management system (LMS) MOLS diterapkan sebagai suplemen untuk
membantu mempermudah mahasiswa untuk belajar. Selain itu, model ini
memberikan kepada mahasiswa untuk memilih cara belajar yang sesuai untuk
menghindari kebosanan. Untuk itu dosen dan mahasiswa dapat menggunakan
model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas dan
model pembelajaran yang dapat menyenangkan mahasiswanya. Pada
pelaksanaan strategi blended learning terkandung pembelajaran yang bersifat
synchronous dan asynchronous. Berdasarkan 4 langkah blended learning
tersebut, maka pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan menggunakan
kombinasi keduanya seperti berikut.

Pada pembelajaran tatap muka (synchronous) diisi dengan tahapan-
tahapan berikut ini. (1) Memberikan informasi (presenting information) penting
kepada mahasiswa sebelum pembelajaran dimulai. Pada tahapan ini, dosen
memberikan informasi kepada mahasiswa tentang tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh setiap mahasiswa. (2) Memberikan bimbingan (guiding the
learner) kepada mahasiswa tentang materi yang akan disampaikan dan pada
akhir pertemuan diadakan sesi pemecahan masalah (problem solving session).
(3) Pada tahapan bimbingan, dosen membimbing mahasiswa agar tujuan-tujuan
itu bisa tercapai dengan bantuan aplikasi ICT melalui learning management
system (LMS). (4) Pada sesi pemecahan masalah diakhir pertemuan, mahasiswa
diajak berdiskusi terhadap permasalahan yang dihadapinya.

Pada pembelajaran berbasis laman (Asyncrhonous — LMS MOLS) diisi
dengan tahaan-tahapan berikut (1) Pengumuman (announcement) dan informasi
(information). Pengumuman dan informasi yng ditampilkan di website
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merupakan hal-hal yang akan dan sudah dilakukan dalam pembelajaran
misalnya pengumuman hasil tes, informasi tes yang akan dilaksanakan di hari
berikutnya. (2)Teori atau materi-materi, baik yang berbentuk materi langsung di
website tersebut atau pun link-link disediakan di website tersebut. (3) Latihan
soal (practicing),pada latihan soal, berisi soal-soal latihan yang berhubungan
dengan materi yang sedang dipelajari. Tes (assessing learning). Berisi pre-test
dan post-test yang harus dijalani oleh mahasiswa.

Pada pelaksanaan pembelajaran ini langkah-langkah yang dilakukan
merupakan kombinasi dari Alessi & Trollip dan sembilan peristiwa
pembelajaran Gagne (1983), sehingga tergambar seperti tabel berikut.

Langkah Strategi Pembelajaran Blended Learning

Komposisi
No [Fase Peristiwa pembelajaran F2F Online
50% 25%

Menarik perhatian

Memberitahukan tujuan
1 [Penyampaian informasi [pembelajaran
Merangsang ingatan

Menyajikan bahan ajar

2 Bimbingan pebelaj ar Memberikan bimbingan belajar

Mendorong unjuk kerja

3 [Praktik/latihan Memberikan balikan informatif

Menilai unjuk kerja

4 [Penilaian pembelajaran |Meningkatkan retensi dan alih
belajar

Blended learning memiliki banyak bentuk. Secara umum, blended
learning memiliki 3 karakteristik sebagai berikut. Pertama, fleksibel dalam
menyediakan sumber daya pembelajaran. Blended learning diperlakukan sebagai
strategi pembelajaran, yang dikembangkan dalam lingkungan jaringan kerja.
Seperti sebuah strategi yang biasanya didukung oleh pembelajaran secara virtual
(VLEs) menggunakan ZOOM, Google Met, Teams dan fasilitas yang lain dan ,
sistem pembelajaran standar berbasis komputer digunakan untuk menopang
penyampaian isi ~ pembelajaran online dan juga untuk mempromosikan
komunikasi online antara dosen dan mahasiswa (Huang et al., 2006). Kedua,
menyediakan keragaman pembelajaran. Mahasiswa mempunyai perbedaan
dalam hal gaya belajar, kecakapan belajar, dan juga kemampuan belajar. Dengan
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strategi blended learning bisa menjadikan mahasiswa untuk belajar secara
individu dan mandiri. Ketiga, pengayaan pengalaman e-learning di kampus.
Dari sudut pandang dosen, blended learning dapat memungkinkan mahasiswa
untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang sudah ada. Sebagai contoh,
dosen bisa bertanya pada mahasiswa dan meminta menyerahakan tugas melalui
e-mail dan kemudian dosen menilai tugasnya dengan e-portfolio.

Beberapa karakteristik khusus perlu dicermati terkait dengan
pembelajaran berbasis internet (online). Karakteristik pembelajaran berbasis
internet (yang dikelola dengan perangkat lunak learning management system)
sebagai berikut.

Penyajian materi pembelajaran dilakukan dengan menayangkan learning
object dalam bentuk teks, audio, video, maupun gabungan berbagai unsur media
tersebut. Materi pembelajaran disajikan dalam potongan-potongan kecil yang
dapat ditayangkan satu layar penuh atau video/audio dengan masa tayang 5
menit atau kurang. Ada alasan teknis, psikologis, dan alasan ergonomis untuk
menentukan ukuran potogan-potongan materi pembelajaran tersebut.

Mahasiswa dimungkinkan belajar dengan kecepatan sesuai kebutuhan
dan kemampuan, serta dapat mengakses materi pembelajaran secara non-linier.
Karakteristik ini berbeda dengan pembelajaran konvensional, karena mahasiswa
maju bersama seiring dengan panduan yang diberikan oleh dosen. Terkait
dengan ini, perancang materi pembelajaran harus memberikan sarana
interaktivitas antara mahasiswa dengan learning object yang memungkinkan
mahasiswa mengakses bahan ajar secara non-linier.

Interaksi antara mahasiswa dengan dosen umumnya berlangsung secara
asinkronus, kecuali bila digunakan fasilitas chatting atau tele/videoconference.
Hampir semua perangkat lunak course/learning management syste MOLS
menggunakan sarana komunikasi asinkron berupa email atau internal mail dan
internal chat. Disebut internal mail dan internal chat karena fasilitas itu hanya
dapat diakses apabila pebelajar masuk ke dalam situs (log-in).

Diskusi berlangsung secara tekstual, menggunakan fasilitas mailing list
yang hanya berlaku internal (di dalam situs pembelajaran, mahasiswa perlu log-
in terlebih dahulu sebelum bergabung). Sistem e-learning yang menjadi bagian
dari strategi blended learning harus memungkinkan terjadinya akses yang sesuai
dengan learning objects, kesesuaian pengindeksan materi dari sumber belajar
(Abel et al., 2003; Gasevic dan Hatala, 2005), kemampuan dosen dan mahasiswa
dalam menggunakan teknik browsing , kebergunaan learning objects dan
rancangan pembelajaran.
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Simpulan

Pelaksanaan pembelajaran melalui Mulawarman Online Learning
System (MOLS), terlaksana dengan sistematis sehingga menjadi sebuah solusi
tepat, dalam proses pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Dosen dan
mahasiswa memberikan respon positif terhadap penggunaan aplikasi tersebut,
sehingga literasi warga belajar terhadap penggunaan ICT dan penerapan blended
learning, khususnya pada aspek pembelajaran Daring di Universitas
Mulawarman menjadi meningkat.
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PEMBELAJARAN DI MASA

COVID-19
WORK
E(:.lilc\)/;sis D. Dwiyogo, MPd

Kondisi dalam masa pandemi Covid 19 mengakibatkan kegiatan pembelajaran pada dunia pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi mengalami perubahan. Sistem pendidikan yang didominasi oleh pembelajaran tatapmuka
berganti dengan pembelajaran dalam jaringan (daring). Kebijakan ini tiba-tiba tidak diperkirakan sejak awal. Dalam
pelaksanaan pembelajaran daring, para dosen harus bekerja keras untuk menyelenggarakan pembelajaran daring,
walau sebagian besar belum disiapkan sumber belajar digitalnya. Kebijakan pembelajaran daring ini didasarkan
pada Surat Edaran (SE) pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan mengeluarkan Nomor
36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17 Maret 2020 tentang: Pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam
rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19.

Tujuan diterbitkannya buku ini mengidentikasi pengalaman para pengajar dari tingkat sekolah
dasar sampai perguruan tinggi dalam berbagai bidang studi dalam melaksanakan
pembelajaran di masa covid 19 ini. Teridentifikasi 57 penulis yang menceriterakan apa yang
dilakukan dalam masa pandemi covid 19 ini. Para penulis telah mewakili Indonesia, kareana
ada penulis dari pulau Sumatera, Jawa, Kalimantar, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara
Timur. Identifikasi para penulis dilakukan melalui informasi di Facebook dan berbagai group
WA pada tanggal 15 Mei 2020 untuk menuliskan pengalaman pembelajaran pada masa
pandemi Covid 19, tulisan ditunggu sampai tanggal 31 Mei 2020.Sampai tanggal 31 Mei telah
masuk artikel sebagai book chapter sejumlah 57 penulis. Ini merupakan pekerjaan yang
cukup luar biasa, para penulis praktis dalam waktu 15 hari dapat menyelesaikan menulis
pengalaman pembelajarannya. Semua tulisan tersebut kami haturkan kepada para pembaca
sebagai perbandingan apa yang dilakukan para pengajar pada masa pandemic Covid 19.
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